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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Masyarakat 

A. Data Umum HD/HKm  

1. Status lahan sebelum HD tersebut terbentuk ? 

2. Berapa luas lahan yang digunakan untuk hutan HD/HKm 

3. Apakah anda mengetahui, kapan hutan tersebut dikelola menjadi HD/HKm ? 

4. Apakah HD/HKm yang Bapak/Ibu/Saudara/i kelola sebagai kawasan konservasi 

pada beberapa tahun terakhir ini mengalami perkembangan ? Berikan alasan : 

5. Apakah HD/HKm yang anda kelola dijadikan kawasan konservasi ? 

6. Apakah ada penggunaan lahan yang lain didalam kawasan HD/HKm ? Jika ada, 

jelaskan 

7. Apakah HD/HKm tersebut memiliki ijin pengelolaan ? Jika ada, jelaskan ijin nya 

dalam bentuk seperti 

8. Berapa orang yang terlibat dalam pengelolaan HD/HKm tersebut ? 

9. Menurut anda, apakah masyarakat harus ikut berperan serta dalam upaya 

pengelolaan HD/HKm tersebut ? Jika berperan, jelaskan seperti apa peran 

10. Bagaimana bentuk partisipasi yang diberikan masyakarat dalam upaya 

pengelolaan HD/HKm ? 

11. Apakah masyarakat yang mengelola mendapatkan bantuan atau kompensasi 

sehubungan dengan penetapan kawasan hutan desa tersebut dari pemerintah ? 

Jika mendapat bantuan/kompensasi seperti apa 

12. Apakah ada penyuluhan yang dilakukan oleh instansi terkait kepada masyarakat 

dalam mengelola hutan desa ? Jika ada, jelaskan penyuluhan apa saja 

13. Menurut pendapat anda, apakah mengelola HD/HKm sebagai kawasan 

konservasi ada peraturan atau batasan untuk masyarakat  dalam melakukan 

aktivitas misalnya mengambil kayu, berburu atau mengambil HHBK dan 

sebagainya ? Jika iya, jelaskan secara singkat aturan nya seperti apa dan siapa 

yang membuat aturan tersebut 
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14. Menurut pendapat anda, apakah ada terdapat faktor penghambat dan faktor 

pendukung dalam mengelola kawasan HD/HKm untuk dijadikan kawasan 

konservasi ? Jelaskan masing-masing faktor penghambat dan faktor pendukung  

15. Apakah HD/HKm sebagai kawasan konservasi yang dikelola kelompok 

masyarakat mendapatkan bantuan secara finansial/fasilitas oleh pihak terkait 

sebagai bentuk dukungan agar kawasan tersebut tetap berkembang dan terjaga ? 

Alasan : 

B. Kemitraan 

1. Dalam mengelola kawasan HD/HKm sebagai kawasan konservasi, apakah 

kelompok masyarakat perhutanan sosial melakukan kemitraan ? (jika ada 

bermitra lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 

2. Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan HD/HKm ? 

3. Sudah berapa lama kemitraan yang dilakukan kelompok anda untuk 

perkembangan HD/HKm yang anda kelola ? 

4. Apakah ada perjanjian kerjasama yang dibuat oleh perusahaan atau instansi 

swasta lain kepada kelompok anda dalam melakukan kemitraan tersebut ? 

5. Apakah anda terbantu dengan adanya kemitraan dari perusahaan atau instansi 

swasta lainnya ? 

6. Apakah bantuan dari kemitraan tersebut cukup untuk mengoptimalisasikan 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan HD/HKm ? 

7. Menurut anda, apakah ada terdapat faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam pelaksanaan kemitraan antara pihak swasta yang berkerjasama dengan 

kelompok masyarakat perhutanan sosial yang anda kelola  ? Jelaskan secara 

singkat  

8. Saat kemitraan tersebut berlangsung, apakah kelompok masyarakat yang anda 

bentuk mendapatkan pembinaan dari perusahaan/instansi swasta lain nya ? 

9. Apakah pembinaan yang dilakukan sangat membantu anda beserta kelompok 

anda dalam proses kegiatan pengelolaan kawasan HD/HKm tersebut ? 
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10. Selama dalam melakukan program kemitraan tersebut, apakah kelompok 

masyarakat mendapatkan keuntungan dalam bentuk materi atau fasilitas yang 

diberikan  ? 

11. Dalam melakukan kemitraan tersebut, apakah memberikan keuntungan yang 

berdampak sosial, ekonomi dan budaya bagi kelompok masyarakat atau 

masyarakat sekitar yang ikut berpartisipasi dalam mengelola HD/HKm ? 

Saran dan Pendapat : 

1. Apa harapan anda kedepan nya kepada pemangku kepentingan agar HD/HKm 

yang anda kelola bisa tetap terjaga kelestarian nya dan keinginan apa agar 

HD/HKm yang anda kelola lebih maju dan berkembang dari sebelumnya : 

C. Persepsi Kelompok Masyarakat dengan Adanya HD/HKm sebagai kawasan 

konservasi 

1. Apakah pekerjaan anda, ada terkait dengan keberadaan HD ? 

2. Apa bentuk kegiatan yang anda lakukan di kawasan HD/HKm ? 

3. Berapa kali biasanya anda beraktivitas dikawasan HD/HKm ? 

4. Apakah aktivitas yang anda lakukan dikawasan konservasi HD/HKm 

mendapatkan ijin resmi pengelola LPHD ? 

5. Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan dampak sosial 

ekonomi dan budaya bagi anda ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas 

: 

6. Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan keuntungan 

secara sosial ekonomi dan budaya bagi anda ? Berikan pendapat anda secara 

singkat dan jelas : 

7. Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan dampak 

secara ekologi ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas : 

8. Apakah keberadaan kawasan konservasi di HD/HKm memberikan keuntungan 

secara ekologi ? Berikan pendapat anda secara singkat dan jelas : 
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9. Menurut anda, apakah peran gender berpartisipasi dalam mengelola HD/HKm 

sebagai kawasan konservasi itu perlu ? 

10. Berapa jumlah gender yang selalu terlibat dalam melakukan aktivitas di 

HD/HKm ? 

11. Apasaja bentuk partisipasi yang dilakukan oleh gender dalam mengelola 

HD/HKm ? Jelaskan secara singkat bentuk partisipasinya : 

 

 Persepsi Pemdes Dengan Adanya HD/HKm sebagai Kawasan Konservasi 

1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i pada saat kawasan tersebut mendapatkan ijin yang 

legal sebagai HD/HKm yang akan dijadikan kawasan konservasi dan kawasan 

wisata, bagaimana tanggapan masyarakat sekitar apakah ada pro dan kontra yang 

terjadi ? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i ikut berpartisipasi didalam pengelolaan HD/HKm 

sebagai kawasan konservasi dan kawasan ekowisata ? 

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i selaku pemdes mengetahui bagaimana 

perkembangan HD/HKm selama beberapa tahun terakhir ? 

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i bagaimana pendapatnya mengenai keberadaan HD 

tersebut di jadikan kawasan konservasi ? 

5. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i,  apakah keberadaan HD/HKm di Desa ini 

memberikan dampak secara sosial, ekonomi, budaya dan ekologi bagi 

masyarakat ? 

6. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i,  apakah keberadaan HD/HKm di Desa ini 

memberikan keuntungan dari segi secara sosial, ekonomi, budaya dan ekologi 

bagi masyarakat ? 

7. Apakah dalam pengelolaan HD/HKm tersebut ada kebijakan yang pemdes buat 

bahwa HD/HKm tersebut merupakan kawasan konservasi dan kawasan 

ekowisata ? seperti apa kebijakan tersebut jika ada. 

8. Menurut Bapak/Ibu/Saudara/i apasajakah faktor pendukung dan faktor 

penghambat didalam pengeloaan HD/HKm tersebut ? 

 

Perusahaan 

1. Model kemitraan seperti apa yang dilakukan perusahaan untuk kerjasama dengan 

kelompok masyarakat perhutanan sosial, jelaskan ? 
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2. Mohon dijelaskan secara singkat apa alasan perusahaan ingin bermitra dengan 

kelompok masyarakat perhutanan sosial dalam mengelola hutan desa untuk 

dijadikan kawasan konservasi perusahaan ? 

3. Tujuan apa yang ingin dicapai oleh perusahaan dengan adanya kemitraan untuk 

mengelola hutan desa tersebut sebagai kawasan konservasi? 

4. Apakah dengan kemitraan tersebut perusahaan kedepan nya akan mendapat 

keuntungan ? jika iya, keuntungan seperti apa yang diterima oleh perusahaan 

tersebut ! 

5. Pendekatan seperti apa yang dilakukan oleh pihak perusahaan sehingga 

kelompok masyarakat pengelola hutan desa tersebut memiliki keinginan untuk 

bermitra dalam melakukan kegiatan konservasi ! 

6. Adakah bagian dari perusahaan yang secara khusus menangani pembinaan 

kepada kelompok masyarakat perhutanan sosial tersebut ? 

7. Apakah perusahaan memberikan bimbingan/pembinaan khusus pada kelompok 

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan kemitraan tersebut ?  jika ada, adakah 

pembinaan secara teknis/non teknis dari perusahaan saat kegiatan kemitraan 

tersebut dilakukan ! 

8. Bagaimana bentuk pengawasan atau kontrol yang dilakukan pihak perusahaan 

kepada kelompok masyarakat yang bermitra agar program tersebut berjalan 

dengan baik ? 

9. Bagaimana bentuk kontrak perjanjian kerjasama kemitraan antara petani dengan 

perusahaan perkebunan kelapa sawit  

10. Bagaimana prosedur atau mekanisme kemitraan yang dilakukan oleh perusahaan 

? 

11. Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam melakukan kemitraan tersebut, yang mungkin tidak sesuai 

dengan harapan dari pihak perusahaan dan apa solusi yang dilakukan perusahaan 

untuk mengatasi beberapa faktor yang terjadi ? 
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12. Apa yang perusahaan harus lakukan untuk keberlangsungan hubungan kemitraan 

tersebut, apakah kedepan nya perjanjian kontrak tersebut diperpanjang atau 

cukup sampai masa kontrak perjanjian kerjasama selesai tanpa ada perpanjangan 

? 

13. Bantuan atau fasilitas apa yang telah perusahaan berikan kepada kelompok 

masyarakat yang terlibat didalam pengelolaan hutan desa untuk konservasi ? 

14. Jika bantuan tersebut berupa tanaman untuk kegiatan rehabilitasi lahan hutan 

desa yang telah terbuka, berapa jumlah tanaman tersebut yang diberikan atau 

diserahkan kepada kelompok masyarakat setiap desa yang sudah bermitra ? 

15. Jika beberapa tahun kedepan tanaman yang diberikan kepada kelompok 

masyarakat menghasilkan, Siapakah yang memasarkan hasil dari tanaman yang 

sudah ditanam diarea hutan desa tersebut ? 

16. Apakah perusahaan memberikan jaminan kepada kelompok masyarakat yang 

mengelola kawasan tersebut agar hasilnya layak untuk dipasarkan ? 

17. Apabila masyarakat menginginkan kepada perusahaan bahwa kawasan hutan 

tersebut selain untuk konservasi misalnya ekowisata, apakah perusahaan akan 

memfasilitasi diluar dari kontrak kerjasama atau melakukan kerjasama kembali 

diluar dari program konservasi ? 

18. Apa keinginan perusahaan kepada pihak pemangku kepentingan yang terlibat 

dipemerintahan agar kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam bekerjasama 

dengan pihak kelompok masyarakat perhutanan sosial untuk mengelola hutan 

desa mendapat dukungan dan nilai tambah lebih baik sebagai gambaran dalam 

sistem pengelolaan perkebunan yang berkelanjutan serta perduli dengan 

lingkungan ? 
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Menurut Persepsi GAPKI 

1. Menurut persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI, dalam 

menerapkan 3 aspek sawit berkelanjutan people, planet dan profit. Bagaimana 

komitmen perkebunan kelapa sawit mengenai kerjasama dengan kelompok 

masyarakat perhutanan sosial dalam mengelola kawasan hutan di desa binaan 

menjadi kawasan konservasi  sehingga dengan melakukan model kemitraan ini 

masyarakat menjadi terbantu dan juga sebagai bentuk partisipasi perusahaan 

dalam menghindari isu negatif yang sedang berkembang ? 

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI memberikan dukungan 

terhadap program kemitraan tersebut, apabila perusahaan ingin melakukan 

kemitraan dengan lembaga pemerintah Balai Perhutanan Sosial Kehutanan dan 

Lingkungan untuk melakukan kemitraan dalam pendampingan kelompok 

masyarakat perhutanan sosial ? 

3. Menurut persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai pengurus GAPKI, apakah 

perusahaan perkebunan yang mengikuti program ISPO/RSPO diwajibkan 

memiliki kawasan konservasi sebagai kawasan HCV/HCS perusahaan sebagai 

aspek sawit berkelanjutan people, planet dan profit ? 

4. Apakah pengelolaan perkebunan kelapa sawit secara berkelanjutan memiliki 

peraturan atau kebijakan mengenai konsep bahwa setiap kebun sawit harus 

memiliki kawasan konservasi yang dijadikan kawasan HCS/HCV ? seperti apa 

peraturan atau kebijakan tersebut ? 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Ijin Permintaan Data Pendukung 
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Lampiran 4. Mou perusahaan PT. BGA dengan LPHD Belaban Rayak 
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Lampiran 5. Mou perusahaan PT. BGA dengan LPHD Sembelangaan 
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Lampiran 6. SK Tim Patroli, SK KUPS Rehabilitasi dan SK Agroforestry  

SK Tim Patroli LPHD Simpang Tiga Sembelangaan 

 
 

SK KUPS Agroforestry LPHD Belaban Rayak 

  
SK KUPS Agroforestry Desa Simpang Tiga Sembelangaan 
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Lampiran 7. Foto Dokumentasi 

  
Wawancara dengan Kades 

Sembelangaan 

Wawancara dengan Ketua LPHD 

Sembelangaan 
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Wawancara dengan Ketua Kelompok 

Rehabilitasi Kawasan Hutan Desa 

Wawancara dengan Ketua Tim Patroli 

Hutan Desa 

 
 

 

Wawancara dan Diskusi dengan 

Kelompok Masyarakat HD Belaban 

Rayak 

Wawancara dengan Anggota 

Kelompok Tim Patroli Hutan Desa 
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Pengarahan Kepada Kelompok 

Pengelola Hutan Desa Sembelangaan 

Mengenai Cara Pengambilan Data di 

Lapangan  

Pengarahan Kepada Kelompok 

Pengelola Hutan Desa Belaban Rayak 

Mengenai Cara Pengambilan Data di 

Lapangan 

  
Praktik Pengambilan Data Sebelum 

Kelapangan HD Belaban Rayak 

Praktik Pengambilan Data Sebelum 

Kelapangan HD Belaban Rayak 
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Pengambilan Plot untuk Data KEHATI 

dan FIA Kelompok HD Sembelangaan 

Mengukur Keliling Batang Pohon 

Kelompok HD Sembelangaan 

  
Pengambilan Plot untuk Data KEHATI 

dan FIA Kelompok HD Belaban Rayak 

Mengukur Keliling Batang Pohon 

Kelompok HD Belaban Rayak 
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Wawancara dengan Ketua LPHD Desa 

Tangkahen 

Wawancara dengan Tokoh Adat Desa 

Tangkahen 

  
Wawancara dengan Anggota 

Kelompok KUPS Anyam-Anyaman 

Wawancara dengan Pimpinan Pusat 

Sustainability PT. BGA Group 

 

 

 

 


